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Modul: MD 09 
MEMBANGUN JEJARING SUPPORTIVE 




   Mahasiswa baru Universitas Hasanuddin (Mahasiswa angkatan 2011) akan memulai proses 
pembelajaran pada program studi masing-masing mulai akhir Agustus 2011. Dalam proses 
pembelajaran tersebut, mereka diharapkan dapat memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. 
Namun, jika melihat proses pembelajaran bagi mahasiswa angkatan-angkatan sebelumnya, 
pencapaian hasil proses pembelajaran tersebut belum sesuai dengan harapan. Selama mereka 
mengikuti proses pembelajaran, sebagian dari mereka bahkan menghalami berbagai gangguan 
social antara lain: krisis nilai, rasa rendah diri, depresi, Culture Shock (stress karena perubahan  
budaya), masalah pengelolaan keuangan, kurang mampu mengelola diri sendiri.   
Ada beberapa faktor yang diperkirakan munculnya berbagai masalah tersebut diatas. 
Pertama:  Mereka baru saja meninggalkan bangku Sekolah Lanjutan Atas yang kondisi lingkungan 
pembelajarannya sangat berbeda dengan yang mereka dapati di PT. Kedua: Mereka berasal dari 
lingkungan dimana kondisi sosial, budaya dan ekonomi yang sangat berbeda dengan daerah 
perkotaan dimana mereka belajar sekarang. Ketiga: Regulasi di PT juga mengalami 
perubahan/perbaikan terutama pada proses pembelajaran. Berbagai model pembelajaran diterapkan 
dimana mahasiswa baik secara individu maupun kelompok berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Kondisi-kondisi ini akan berpotensi menimbulkan berbagai masalah yang menjadi 
penghambat bagi kesuksesan study mahasiswa yang bersangkutan.  
Ada beberapa metoda yang bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa guna mengatasi masalah 
mereka tersebut agar bisa sukses dalam proses pembelajaran. Salah satu metoda adalah 
pemanfaatan dan perawatan secara optimal berbagai jaringan supportive, baik yang tersedia di 
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SASARAN 
 Sasaran Umum: Setelah mengikuti modul ini mahasiswa diharapkan dapat memahami 
bagaimana cara membangun dan merawat jaringan supportive.  
 
 Sasaran khusus:  
1. Mengenali berbagai jaringan supportive. 
2. Memahami fungsi dan peranan masing-masing jaringan supportive. 
3. Mengenali kondisi-kondisi yang diperlukan dalam membangun dan merawat suatu jaringan 
supportive.   
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B. JARINGAN SUPPORTIVE 
 
1. Apa jaringan Supportive?  
 
 Seberapa mandirinya seorang mahasiswa, seberapa pintarnya dia menentukan tujuan 
belajarnya sendiri, seberapa besarnya ke-otonomi-annya dalam belajar; belumlah cukup untuk 
mengantarnya menjadi mahasiswa yang berhasil. Mahasiswa masihlah membutuhkan orang lain 
yang dapat mendukung, membantu, mensupport, memberikan informasi, sebagai teman berbagi, 
sebagai teman bertanya, dsb. Dengan perkataan lain, seorang mahasiswa seyogyanya memiliki 
kemauan dan kemampuan untuk menemukan dan mengembangkan jaringan suportif – yaitu 
jaringan orang-orang yang ada di sekitarnya yang diperkirakan dapat mensupport kegiaatan 
belajarnya - nya sendiri.  
Jaringan supportive adalah jaringan (“network”) social yang di dalamnya terdapat orang-
orang atau lembaga  yang dapat mensupport mahasiswa, yaitu orang atau lembaga tempat di mana 
mahasiswa akan datangi pada saat membutuhkannya. Jaringan ini bisa saja terdiri dari keluarga, 
teman-teman, dosen, kakak angkatan, dsb.   
 Seringkali kita tidak dapat mengidentifikasi siapa-siapa saja orang di sekitar kita yang 
dapat dianggap berpotensi untuk dapat memberi dukungan. Padahal dengan menyadari seorang 
mahasiswa memiliki jaringan ini, dalam arti mengenali siapa-siapa saja di sekitarnya yang dapat 
mensupportnya, maka seseorang akan merasa lebih aman, nyaman, bahkan dapat meningkatkan 
self esteemnya; yang amat penting dalam belajar.  
 Dengan menyadari dan memiliki jaringan supportive ini akan ada nilai tambah yang 
diperoleh yaitu  yang dapat diperoleh yang belajar dari relasinya dengan orang lain, misalnya 
pengetahuannya, dukungan, peluang untuk menghubungi setiap diperlukan dan juga bimbingan. 
(“external value”), juga nilai tambah yang dapat diperoleh melalui dialog, kolaborasi, berpikir 
kritis, refleksi, dan umpan balik. (“internal value”). 
 Pertanyaan besar yang muncul adalah mengapa membutuhkan jaringan ini? Mahasiswa 
masuk Perguruan Tinggi yang merupakan lingkungan baru, yang menuntut penyesuaian diri yang 
terus menerus, bukanlah hal mudah. Oleh karenanya perlu dukungan dari lingkungannya.  Dengan 
demikian, perlu membangun dukungan sosial, yang untuk selanjutnya memelihara hubungan 
tersebut.   
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 Mengenali dan memilih siapa saja yang dianggap dapat mendukung kemajuan kita dalam 
penyesuaian kebiasaan bergaul dan  belajar di lingkungan Unhas yang unik, bukanlah sesuatu yang 
mudah. Ini merupakan seni. Adakalanya mahasiswa salah mengenali dan selanjutnya juga salah 
memilih jaringan supportivenya. Alih-alih mendukung perkembangan pribadi dan kemajuan 
akademiknya, malahan dapat menariknya ke hal-hal yang negatif; yang bahkan bisa merusak masa 
depan kita. 
 Penting di sini bagi kita untuk bisa melihat bahwa jaringan supportive bukanlah solidaritas 
sesama teman sebaya. Kita tidak perlu kehilangan diri kita sendiri, bahkan dengan kita bersama 
orang lain; akan lebih menguatkan ke-aku-an kita. Jaringan supportive yang sehat dapat membantu 
kita mempertegaskan ”siapa aku”. Kita bergaul bersama orang lain, tanpa kehilangan ”aku” kita.  
  
2.Mengenali dukungan/support yang dibutuhkan 
Mengenali dan memiliki jaringan supportive saja .belumlah cukup. Tidak semua hal 
membutuhkan dukungan sumber yang sama. Hal yang berbeda tentunya membutuhkan sumber 
dukungan yang berbeda pula. Oleh karenanya mahasiswa perlu mengenali, dukungan apa yang dia 
butuhkan.   
(Instruktur bisa meminta mahasiswa untuk menurunkan dukungan apa yang dia 
butuhkan pada saat itu. Mintalah mereka menuliskannya pada buku catatan 
mereka) 
 
 Penting bagi mahasiswa untuk mengenali jenis dukungan macam apa yang mereka 
butuhkan. Setiap jenis dukungan  membutuhkan dukungan dari sumber yang berbeda. Ada yang 
membutuhkan dukungan  lebih bersifat akademik, yaitu dukungan yang ada hubungannya dengan 
studinya, dukungan yang berkaitan dengan bidang studinya, dsb. Selain itu, ada pula .jenis 
dukungan untuk sesuatu yang lebih bersifat berguna langsung, misalnya uang, memberikan 
informasi tempat pondokan, bea siswa dsb; dukungan semacam ini termasuk dukungan untuk 
fungsi instrumental .  Sementara ada dukungan lain yang bersifat emosional, dan juga sosial, 
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3. Membangun jaringan supportive  
Untuk dapat membangun jaringan supportive ini, kita seyogyanya dapat mengenali siapa 
sumber dukungan di sekitar kita, yang bisa amat beragam. Misalnya keluarga, teman, sahabat, 
dosen, ahli, lembaga formal, komunitas di bidang ilmu tertentu, dsb.  
Siapa-siapa saja yang dapat kita masukkan dalam jaringan supportive kita, tentunya adalah 
mereka yang sudah kita kenal dan sering berhubungan denganya. Kalaupun tidak, sumber ini 
dimungkinkan untuk dihubungi, artinya ada akses untuk mengontaknya. Selain itu, tentu saja 
sumber ini bisa diandalkan, jangan memilih sumber yang ternyata kurang bisa diandalkan. Dan 
yang terpenting adalah, kita respek terhadap sumber tersebut.  
Setelah mengenali dan mengidentifikasi sumber, kita perlu merencanakan langkah-langkah  
untuk membangun hubungan dengan sumber tersebut. Langkah-langkah perencanaan disusun 
secara sistimatik dan masuk akal serta managable. Dan yang penting juga dengan cara-cara yang 
dapat berterima pada semua pihak.  
Beberapa tahun belakangan ini, teknologi informasi berkembang sangat pesat. Bukan tidak 
mungkin berhubungan dengan sumber ini dilakukan dengan bantuan teknologi berbasis informasi, 
misalnya internet, email dsb. Komunikasi lewat media ini dimungkinkan, misalnya dalam 
komunikasi dengan pakar yang berada di tempat lain, di kota lain bahkan di Negara lain. Selain itu, 
menjadi anggota komunitas milis yang berkaitan dengan apa yang ingin kita pelajari dan 
kembangkan. Namun demikian,menurut hemat saya,  hubungan antar pribadi masihlah penting, 
dan bahkan sulit untuk tergantikan. Oleh karenanya apabila memang komunikasi lewat media ini 
dibutuhkan, tetap harus memperhatikan etika dan kesantunan dalam berhubungan antar pribadi.   
 Kombinasi dari teknologi dan hubungan pribadi membuat kita lebih bertanggung jawab 
selain  atas hasil belajar kita, tetapi juga kualitas hubungan antar pribadinya. Meski interaksi yang 
dilakukan jarak jauh dan dengan bantuan teknologi informasi, proses bimbingan, refleksi, 
pemberian umpan balik masih tetap terjadi. Tujuan dan fungsi dari belajar melalui relasi tetap 
terjaga, yang berbeda hanyalah modusnya.  
 Jaringan Supportive yang terbangun dengan baik, akan memiliki ciri-ciri : 
- trust yang seimbang 
- komitmen yang terpelihara 
- punya tujuan 
- masing-masing menjaga loyalitas pada tujuan relasi 
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- menunjukkan sikap appresiatif yang sehat 
- dengan demikian bisa terjalin kolaborasi yang indah 
 Pada intinya, membangun jaringan supportive adalah membangun dan membina relasi 
antar pribadi, membina hubungan antar manusia. Oleh karenanya salah satu basic skill yang 
dibutuhkan adala keterampilan berkomunikasi.  
4. Merawat Jaringan Supportive 
Setelah relasi terbangun, tidak begitu saja akan terjamin keberlangsungannya. Relasi ini 
masih membutuhkan pemeliharaan agar tetap terjaga. Dengan relasi dalam jaringan supportive 
yang terpelihara, yang terrawat dengan memadai; maka masing-masing pihak yang berhubungan 
akan : 
- mampu menghargai ”confidentiality ” : di sini masing pihak yang berrelasi akan 
menghormati privasi masing-masing, juga privasi relasi. Baik buruk yang terjadi di dalam 
relasi, hanya menjadi milik pihak yang terkait.  
-  respek, baik respek ke diri sendiri maupun respek ke orang lain yang ada di dalam relasi. 
- tulus, terbuka, jujur, apa adanya – sejauh sesuai dengan tujuan relasi. 
- mau memberi dan menerima umpan balik  yang berterima 
 Bangunan hubungan yang demikian dalam jaringan supportive dapat terjaga apabila kita 
dapat menjaga ”jarak” tertentu. Jarak ini adalah jarak yang wajar, yang rasional, yang terjangkau,  
tidak kurang dan juga tidak berlebihan, berterima bagi semua pihak dsb. Dengan demikian maka 
masing-masing masih memiliki ”ruang pribadi”, ”waktu pribadi” nya, yang tentu saja amat 
berharga.  
Hal ini perlu diperhatikan benar, mengingat ada kemungkinan suatu saat kita masih akan 
membutuhkan support dari satu sumber tertentu. Oleh karenanya relasi perlu dijaga, dirawat, 
dipelihara. Selain itu, bukankah menjaga silaturahmi adalah juga panggilan hidup? 
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Bagaimana caranya? Apa yang bisa dilakukan? Pada dasarnya tidak ada orang yang tidak 
ingin dihargai. Dalam hal ini, kita perlu memberikan apresiasi terhadap apa yang sudah dilakukan 
orang kepada kita. Sangatlah penting agar orang yang telah mensupport kita merasa dihargai. 
Tidak ada yang gratis di dunia ini. Tentu saja bukan berarti imbalan berupa materi, apresiasi, 
terima kasih yang tulus, rmenghargai, lebih berarti dari materi.  
E. Modal dasar hubungan interpersonal 
 
Membangun dan merawat jaringan supportive adalah membangun dan membina relasi 
interpersonal, membina hubungan antar manusia. Agar dapat membina hubungan interpersonal 
yang sehat dan berterima serta bertumbuh, membutuhkan kualitas pribadi tertentu.  
Kualitas pribadi ini ditandai oleh adanya : 
1. Kecerdasan emosional (EQ) yang memadai 
Yaitu  kemampuan untuk dapat memanaje emosi, memotivasi diri sendiri,  mengelola 
frustrasi, regulasi perasaan, dsb. Dengan  EQ yang memadai, seseorang akan lebih 
mudah memahami ”apa yang ada di dalam diri, apa yang terjadi di dalam diri, dst”  (” 
understanding what occurs “within”) 
2. Kecerdasan Sosial yang memadai.  
Yaitu kemampuan untuk memahami orang lain dan berperilaku bijak dalam relasi 
interpersonal; bisa mengenali apa yang sesuai dan yang tidak dalam take & give. („ 
understanding what occurs “between” ) 
3. Locus of Control Internal ; 
Orang yang locus of control nya internal yakin bahwa kemampuan dan upayanya lah 
yang menentukan apa yang akan terjadi pada dirinya.  
Oleh karenanya, di dalam berrelasi dengan siapapun, tidak mudah untuk ikit larut 
dalam arus pergaulan. Kendali dan kekuatan memilih perilaku apa dan bagaimana 
dalam bergaul ada ditangannya. Bukankah kita bisa bergaul dengan siapa saja, 
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C.  KOMUNIKASI EFEKTIF 
1. Gambaran umum komunikasi 
a. Definisi komunikasi:  Kumunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan 
penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti atau makna. Atau 
perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lainnya. 
Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan atau penyampaian informasi mengenai pikiran dan 
perasaan-perasaan. 
b. Beberapa salah pengertian tentang komunikasi 
 Komuknikasi tidak sukar, setiap orang melakukannya:  
      Karena komunikasi ini telah dilakukan secara alamiah (seperti halnya bernapas) 
sehingga kita cenderung tidak melihat lagi adanya hal-hal yang kompleks yang perlu 
dipelajari dan dilatihkan dalam berkomunikasi.  
 Setiap orang mengetahui apa komunikasi itu 
Komunikasi mempunyai berbagai dimensi, bukan sekedar menyampaikan pesan atau 
informasi yang sederhana. Komunikasi itu berhubungan dengan emosi, sikap, moral, 
motivasi, suasana hati, keadaan fisik, situasi dan banyak lagi hal lain. 
 Saya berbicara: krn itu dengan sendirinya saya berkomunikasi. 
Kata-kata yang diucapkan tidaklah mempunyai arti jika orang yang mendengar tidak 
memberi arti.  
 Komunikasi terjadi hanya jika saya menghendakinya: 
Banyak orang menganggap bahwa mereka berkomunikasi pada saat berbicara. Namun 
segala tindakan atau gerakan tubuh (non-verbal) mengandung arti dalam komunikasi.  
 Keterampilan komunikasi adalah bakat atau sifat bawaan. 
Jika anda mempercayai pengertian salah ini, maka sedikit kemungkinan anda 
bertambah baik dalam berkomunikasi. Komunikasi adalah keterampilan atau tingkah 




c. Ragam dan jalur komunikasi 
 Sebagai penyampai pesan 
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- Berbicara 
- Menulis 
- Non-verbal (tanpa kata-kata) 
 Sebagai penerima pesan 
- Mendengarkan 
- Membaca 
- Non-verbal (tanpa kata-kata) 
  
2. Proses komunikasi 
    Tahap I pada diri pengirim (sender) terdapat keinginan untuk melakukan komunikasi. 
Keinginan tersebut disusun kedalam lambang-lambang atau kata-kata yang dapat dimengerti. 
Proses inilah yang disebut ”encoding” yakni memilih atau menyeleksi tanda-tanda yang dapat 
mengantarkan pesan. Kemudian pesan-pesan tersebut disalurkan (transmitted) melalui 
gelombang udara yang menjadi perantara (kalau komunikasi melalui tulisan, maka kertas dan 
pensillah menjadi media).  
Selanjutnya penerima yang mendengar/membaca pesan tersebut akan melakukan  ”decoding” 
atau memberi arti kepada tanda-tanda itu sehingga menjadi pikiran yang berarti atau bermakna 
kepadanya. Karena pengirim dan penerima mempunyai latar belakang pengalaman yang sama 
maka komunikasi itu memungkinkan terjadi. Makin besar persamaan bidang-bidang 
pengalaman antara pengirim dan penerima maka makin besar pula kemungkinan untuk 
terjadinya komunikasi.   
Dalam proses komunikasi, penerima pesan setelah melakukan ”decoding”, bisa meminta 
konfirmasi apakan pengertian dia tentang pesan tadi sama dengan yang dimaksud oleh 
pengirim pesan. Hal ini lakukan dengan menggunakan mekanisme umpan balik (feedback). 
Komunikasi yang memungkinkan adanya umpan balik disebut komunikasi dua arah (two- way 
communication). Sedangkan yang tidak memungkinkan adanya umpan balik disebut 
komunikasi satu arah (one-way communication).  
 
 
3. Hambatan-hambatan dalam komunikasi 
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 Bahasa:  Pemilihan kata-kata atau bahasa oleh pengirim pesan menentukan kualitas 
komunikasi. Kata-kata yang sama sering diartikan berbeda antara pengirim dan penerima 
pesan.  
 Tidak terbuka, cenderung menutup diri.  
 Salah membaca  komunikasi non-verbal.   
 Kebisingan lingkungan  
 Selektif mendengar dan meniadakan bahasa non-verbal  
 Unjuk kekuasaan (power struggles)  
 Ketakutan menerima penilaian yang jelek  
 Mengasumsikan semua orang sama.  
 Bias dalam mempersepsi: Mempersepsi menurut pengalaman masa lalu   
 Ragam budaya. Mengingat bahwa komunikasi efektif membutuhkan pemahaman tentang 
nilai, motif, aspirasi dan asumsi, maka adanya ragam budaya berpeluang untuk terjadinya 
miskomunikasi. 
 
4. Beberapa skill dalam berkomunikasi.    
    A.  Sebagai penyampai pesan 
1- Berpikir efektif:  
      Berfikir adalah dasar dalam suatu komunikasi. Salah satu tanda seorang komunikator 
efektif adalah kesanggupannya untuk berpikir dengan kritis. Pemikiran kritis tersebut 
menghasilkan suatu komitmen atau keputusan atau perjanjian seseorang untuk melakukan 
atau tidak melakuakn suatu perbuatan. Menerima atau menolak suatu ajakan.  Dalam 
berpikir tersebut, apakah intrapersonal atau interpersonal, akan menentukan jenis pesan dan 
masalah yang ingin disampaikan. Dalam menyampaikan pesan tersebut, penyampai pesan 
selalu berusaha  memahami tujuan dan kondisi penerima pesan. 
2- Cara penyampaiann:  
 Assertive: Menyampaikan pesan dalam komunikasi dengan cara 
mempertimbangkan hak dan kebutuhan penerima pesan.   
      Yang kurang efektif: 
o Passive  – Penyampai pesan tidak berterus terang pada penerima pesan 
tentang apa yang dia mau atau kehendaki. . 
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o Aggressive  – Pendekatan yang diambil oleh penyampai pesan adalah 
pendekatan pemaksaan kehendak yang mengekspresikan suatu prilaku 
dominan atau kemarahan.  
o Passive-aggressive  – Menghindari respon langsung tetapi mencoba 
memberi ancaman tertentu pada orang lain. 
Tidak berarti bahwa penyampaian dengan cara passive, agrissive dan passive 
aggressive tidak boleh digunakan. Cara penyampaian ini bisa digunakan hanya 
dalam kondisi-kondisi tertentu yang memang tidak mungkin lagi menggunakan 
cara assertive. 
 
 Ekspresi: Menyampaikan pesan tentang apa yang menjadi obyek dalam 
komunikasi.    
 
      Yang kurang efektif adalah Impressi yakni penyampaian pesan dengan cara 
menonjolkan diri penyampai pesan.  
 
    B.  Sebagai penerima pesan 
 
1. Listening (mendengarkan): Menyimak dengan baik apa yang didengar. Mendengar 
(hear) dan mendengar (listen) adalah dua hal yang tidak sama. Jadi tidak benar kalau 
kita mengatakan karena saya bisa mendengar (hear) maka saya bisa mendengar (listen). 
Hearing: mendengar  menggunakan telinga yang dibawa sejak lahir, sedangkan  
Listening: adalah sesuatu yang mesti kita pelajari. Listening, disamping menggunakan 
telinga, juga menggunakan jiwa dan pikiran       
 
         Dari hasil survey terlihat bahwa 80 % orang lebih senang berkomunikasi dengan 
orang yang suka mendengar (great listener) ketimbang orang suka bicara (great 
speaker)  
Faktor-faktor yang menghambat listening: 
 Hendak mengingat semua fakta. Adalah tidak mungkin bagi kita untuk mengingat 
semua fakta dalam setiap pesan. Jauh lebih baik untuk mendengarkan pokok-pokok 
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yang menurut anda mewakili tema-tema utama dari pembicara yang hendak 
disampaikan.  
 Terlalu emosional (emosinya terlalu mudah bangkit). Cobalah menahan diri sampai 
anda mendengarkan apa pesan yang disampaikan, jadi jangan mendengar kata-kata. 
 Menolak seluruhnya karena tidak menyukai sebagian. Adanya pengalaman sebelumnya 
bahwa pembicaraan tidak menarik sehingga cenderung menutup diri tentang apa yang 
didengar.  
 Karena tidak menyukai bungkusnya maka menolak isinya. Kita tidak menyukai 
pembicaranya sehingga menolak untuk mendengar seluruh isi pembicaraan. 
 
      2.  Umpan balik (feedback):  
    - Meminta klarifikasi tentang arti pesan yang diterima.. 
    - Memberi masukan tentang prilaku tertentu (Prilaku positif atau negatif).    
    Komunikator yang efektif mestilah menjadi peka terhadap senua tanda yang diberi 
tahukan kepadanya.  Umpan balik dapat juga positif atau negatif. Seseorang yang 
mendapat umpan balik dapat mempertahankan sikapnya yang positif dan dapat merubah 
yang negatif menjadi lebih baik.  
              Dalam memberi umpan balik, hindari umpan balik yang bersifat evaluasi dan 
nasehat..  
      Umpan balik yang efektif: 
 Fokus feedback pada pesan atau prilaku spesifik. 
 Fokus feedback pada pesan atau prilaku, bukan pada orangnya (pada what  bukan who). 
 Feedback pada hal-hal yang masih bisa diperbaiki atau dirubah.  
 Feedback dilakukan sesegera mungkin.  
 Jaga privacy jika memberikan feedback tentang prilaku negatif. 
 
 
C.  Sebagai penyampai atau penerima pesan 
 Komunikasi non-verbal: Pesan-pesan yang dikirim atau diterima tanpa menggunakan 
kata-kata, namun mempunyai kandungan emosi. Baik dalam kondisi ada kegiatan maupun 
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tidak ada kegiatan, semua itu mengirim pesan yang mempengaruhi orang lain dan karena 
itu dapat disebut komunikasi.    
     Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pesan disampaikan efektif lewat: 
Body language: 50 %, lewat intonasiu suara:  40 % dan lewat kata-kata 10 %  
 
           Dimensi-dimensi komunikasi non-verbal: 
            1. Visual:  
Hal ini juga biasa disebut Bahasa Tubuh (body language). Ada beberapa hal yang 
termasuk dalam kategori ini antara lain: Gerakan-gerakan badan, Lirikan mata dan 
Ekspresi wajah. Bahasa-bahasa  non-verbal ini memberikan ekspresi tentang apa yang 
akan disampaikan oleh pengirim pesan, namun ekspresi tersebut sangat dipengaruhi 
oleh ragam budaya.  
           2.  Sentuhan:  
Ini termasuk penggunaan sentuhan untuk memberi arti dalam komunikasi. Sebagai 
contoh; berjabak tangan, pukul-pukul punggung, cium/kiss dan peluk.  
            3. Intonasi Suara:  
Arti dari suatu kata dapat berubah dengan merubah intonasi suara. Hal ini juga sangat 
dipengaruhi oleh ragam budaya.  
            4. Penggunaan waktu sebagai  komunikasi Nonverbal   
Hal ini biasa digunakann untuk menunjukkan posisi social kita terhadap orang lain. 
Contoh; datang terlambat biasa menunjukkan bahwa kita lebih penting dalam pertemuan 
itu.  
            5. Jarak fisik:  
Masing-masing individu mempunyai jarak fisik yang dianggap aman. Bila orang lain 
memasuki area tersebut maka mereka merasa tidak aman. Berbagai cara yang kita 
tunjukkan untuk membatasi zona aman tersebut antara lain; memagar, memberi pembatas 
atau mengambil jarak bila terlibat dalam suatu pembicaraan.  
 
D. PENUTUP 
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      Setelah mengikuti proses pembelajaran selama 1 (satu) semester, sebagian mahasiswa baru 
Unhas belum menunjukkan prestasi belajar yang optimal. Ada beberapa hal yang mereka perlu 
perbaiki untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satunya adalah membangun dan merawat 
jaringan supportive. Dari jaringan supportive tersebut mereka bisa memperoleh berbagai 
manfaat seperti; bantuan tentang proses pembelajaran, kematangan emosi dan berbagai 
pemecahan masalah  sosial. Jaringan supportive tersebut bisa dibentuk didalam maupun diluar 
kampus. Suatu jaringansupprtive yang mapan memerlukan beberapa hal antara lain: 1. “ 
Confidentiality”,  2. Respek, ke diri dan ke orang lain,  3. Tulus, 4. Terbuka, 5. Jujur,  daaan 6. 
Memungkinkan adanya umpan balik. Untuk menciptakan kondisi ini diperlukan adanya 
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